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“ Kesulitan yang saya hadapi di masa lalu, akan membuat saya sukses di masa depan.” 

-  Philip Emeagwali 

 

 

“It always seems impossible until it’s done.” 

-  Nelson Mandela 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Perkembangan teknologi telah memberikan banyak kemudahan dalam kehidupan manusia. 

Ketersediaan sumber informasi melalui internet dapat digunakan untuk tujuan baik dan buruk 

tergantung pada penggunanya masing-masing. Semakin banyak dan mudahnya internet di akses, 

akan berdampak positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu dapat bertransaksi online melalui 

situs jual beli online, dapat digunakan untuk membuka konten pendidikan, layanan publik dan 

berita, selain itu dampak negatifnya adalah dapat mengakses situs-situs pornografi. Ketertarikan 

remaja terhadap materi porno di internet berkaitan dengan masa transisi yang sedang dialami 

remaja. Rasa ingin tahu yang tinggi mendorong para remaja untuk melakukan cybersex, yang 

dapat memunculkan keinginan untuk berhubungan seksual.  

Kasus cybersex ini begitu mengkhawatirkan orang tua dan masyarakat, oleh sebeb itu 

penelitian ini membantu melengkapi data mengenai masalah cybersex yang terjadi dikalangan 

remaja, khusunya remaja SMA di Kota Bandung.  

Harapan penulis, skripsi ini tidak hanya menjadi salah satu kelengkapan akhir yang 

menjadi salah satu tugas akhir untuk mendapakan gelar sarjana di departemen psikologi UPI,  

tapi dapat membantu semua pihak khususnya orangtua dalam menjaga dan mendidik anaknya 

dalam memakai handphone dan mengakses internet, serta dapat memberikan wawasan yang 

lebih luas dan menjadi sumbangan pemikiran kepada pembaca. 

Menyadari sebagai manusia yang penuh batasan, maka penulis terbuka untuk menerima 

kritikan dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan penelitian ini. 

 

 

 Bandung, Juni 2019 

 

 

 Latifah Nurul Jannah
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ABSTRAK 

 

 

Latifah Nurul Jannah (1200624). Hubungan Gaya Kelekatan (Attachment Style) dan Konsep 

Diri dengan Cybersex pada Remaja SMA di Kota Bandung. Skripsi. Departemen Psikologi 

Fakultas Ilmu Pendidikan UPI. Bandung (2019). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya kelekatan (attachment style) dengan 

cybersex, dan hubungan konsep diri dengan cybersex. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja SMA di Kota 

Bandung, sampel penelitian ini berjumlah 448 orang (N=448). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara insecure attached avoidant (type a) dengan 

cybersex (r= 0,258; p= 0,000), terdapat hubungan yang signifikan antara secure attachment 

(type b) dengan cybersex (r= -0,189; p= 0,000), tidak terdapat hubungan antara insecurely 

attached resistant (type c) dengan cybersex (r= 0,072; p= 0,129), terdapat hubungan 

disorganized/ disoriented (type d) dengan cybersex (r= 0,024; p= 0,000), dan tidak terdapat 

hubungan antara konsep diri dengan cybersex (r= 0,040; p= 0,0399). Hasil temuan lainnya 

menunjukan bahwa 241 responden atau 53,79% memiliki insecure attached resistant (type c). 

Selain itu hasil temuan lainnya menunjukan bahwa sebanyak 256 responden atau 57% responden 

memiliki konsep diri positif. Pada temuan lainnya menunjukan bahwa sebanyak 336 responden 

atau sebesar 75% yang melakukan aktivitas cybersex berada dalam kategori At-Risk User. 

 

Kata kunci: attachment style, konsep diri, cybersex, remaja. 
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ABSTRACT 

 

 

Latifah Nurul Jannah  (1200624). Relationship of Attachment Style and Self-Concept with 

Cybersex to high school teenagers in Bandung City. Skripsi. Department of Psychology Faculty of 

Science Education UPI. Bandung (2019). 

 

This study discusses the relationship of attachment style with cybersex, and the relationship of self-

concept with cybersex. This research uses quantitative with correlational methods. The subjects in 

this study were high school adolescents in Bandung, the sample of this study was 448 people (N = 

448). The results showed that there was a significant relationship between insecure attached 

avoidance (type a) and cybersex (r = 0.258; p = 0,000), related to a significant relationship between 

secure attachment (type b) and cybersex (r = -0,189; p = 0,000), there is no relationship between 

insecure attached resistance (type c) and cybersex (r = 0.072; p = 0.129), there is an dizorganized / 

disorientation (type d) relationship with cybersex (r = 0.024; p = 0,000) and there is no relationship 

between self-concept and cybersex (r = 0.040; p = 0.0399). Other findings indicate that 241 

respondents or 53.79% had insecure attached resistance (type c). In addition, the results of the study 

showed 256 respondents or 57% of respondents had a positive self-concept. In another finding, 336 

respondents, or 75%, who did cybersex activities were in the category of Risk Users. 

Keywords: attachment style, self-concept, cybersex, teenagers. 
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